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Pada bulan Agustus kita sebagai warga Negara Indonesia merayakan hari ulang tahun
kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Banyak pesta dan perayaan dibuat oleh
banyak orang untuk mensyukuri kemerdekaan bangsa ini. Pertanyaan bagi kita adalah, apakah
yang dapat kita sumbangkan bagi pengisian kemerdekaan ini mendatang sebagai seorang
religius? Seperti almarhum Mgr. Soegiyapranata, S.J., uskup Agung Semarang, selalu
menekankan bahwa Kita ini seratus persen Katolik dan seratus persen Indonesia, apakah
semboyan itu juga dapat menjadi semangat Kkita sebagai seorang religius di tanah air ini, yaitu
seratus persen religius dan seratus persen Indonesia.

Untuk merefleksikan hal ini, Kkiranya kita perlu bertanya, bangsa ini ke depan
membutuhkan apa agar tetap tegak dan berkembang sebagai satu Negara kesatuan. Dalam
kebutuhan itu, kita baik secara pribadi maupun bersama sebagai religius, dapat menyumbangkan

apa?

Persoalan Besar Bangsa

Bangsa Indonesia ke depan menghadapi persoalan yang besar agar tetap bersatu sebagai
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan agar tetap berkembang jaya. Beberapa persoalan besar
itu antara lain adalah: persoalan korupsi, persoalan penerimaan perbedaan dalam kesatuan,
persoalan kelompok ekstrem, dan perhatian kepada kelompok yang miskin. Korupsi yang begitu
merajalela jelas menggeroti kekayaan bangsa, sehingga dana yang sebenarnya dapat digunakan
untuk mengentaskan banyak orang miskin tidak terjadi. Dana yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan juga sarana prasarana bagi kehidupan masyarakat tidak
terpenuhi. Bila persoalan ini tidak dapat diselesaikan maka bangsa ini tidak akan kuat.

Persoalan kedua adalah persoalan multibudaya. Bila kita tidak dapat menerima perbedaan
dan mengharuskan semua orang seperti kita, maka akan muncul banyak konflik. Bangsa kita
kenyataannya terdiri dari berbagai suku, agama, budaya, latar belakang. Maka kalau kita tidak

mau saling menerima perbedaan itu dan rela hidup bersama dalam perbedaan, bangsa ini akan



sulit bersatu. Munculnya kelompok ekstrem yang ingin memaksakan kehendaknya sendiri, juga
menambah persoalan tentang kesatuan sebagai bangsa yang kurang kuat.

Kurangnya kepekaan kepada orang kecil, akan menjadikan sebagian anak bangsa tidak
dapat maju, karena tidak diperhatikan dalam keputusan pemerintah. Akibatnya, jurang kaya
miskin makin besar, dan akhirnya bangsa ini akan lemah. Persoalannya menjadi lebih parah bila
keadilan tidak dikembangkan di Negara kita ini. Keadilan social hanya terwujud bila orang-
orang kecil yang sulit mengusahakan kesejahteraannya sendiri, mendapatkan perhatian dan
bantuan.

Melihat persoalan di atas, muncul pertanyaan pada kita, apa yang dapat Kita lakukan

untuk menjadikan bangsa ini mampu mengatasi persoalan besar tersebut?

Usaha dari dalam

Usaha pertama adalah dari dalam diri sendiri di lingkup kita sendiri. Ini berarti bahwa
dalam hidup kita di biara, kita juga perlu mengusahakan hilangnya segala bentuk korupsi di
biara, entah pada diri sendiri, komunitas atau kongregasi kita. Dengan mengusahakan budaya
kejujuran dan transparansi, budaya korupsi tidak akan berkembang dalam biara kita. Bila
demikian maka kita dapat menjadi contoh bagi masyarakat yang lebih luas.

Itulah yang dilakukan oleh Sr. Transparansa dalam hidup dan komunitasnya. Secara
pribadi ia selalu mencatat dengan teliti uang yang ia dapatkan dan gunakan. Di komunitasnya
dikembangkan kebiasaan transparan. Semua pemasukan dan pengeluaran keuangan komunitas
tercatat rapi dan benar, serta dilaporkan dalam pertemuan komunitas. Maka semua anggota
mengerti dengan jelas situasi keuangan dan perbendaraan dalam komunitasnya. Penyelewengan
jarang terjadi.

Biara kita juga terdiri dari berbagai suku dan latar belakang yang berbeda. Dalam
mengembangkan budaya multicultural, apakah kita dapat menerima dengan gembira perbedaan
yang ada dan betul mau kerjasama sebagai satu saudara dalam kongegasi? Apakah budaya
diskriminasi dapat kita hilangkan dari kongregasi kita? Bila ini bisa, maka biara kita yang kecil
dapat sebagai contoh saling penghargaan atas perbedaan dalam kesatuan. Bila kita sendiri masih
sulit menerima orang lain dalam kongregasi, karena perbedaan, maka kiranya juga akan sulit

bagi kita menjadi pewarta kesatuan dalam perbedaan di tanah air ini.



Br. Kulturatus, sebagai seorang pimpinan komunitas, sudah cukup lama mengusahakan
agar anggota komunitasnya dapat saling menerima satu dengan yang lain meski berbeda suku,
usia, budaya, dan level ekonomi keluarga. la selalu mengajak anggotanya melihat kekhasan
masing-masing anggota dan mencoba menerima dan menghargai perbedaan dan keunikan
masing-masing. Dalam membagi tugas maupun dalam memilih koordinator, ia selalu
memperhatikan semuanya dan tidak diskriminatif. Bila ada seorang anggota yang alergi dengan
anggota lain karena perbedaan suku atau budaya, ia membantu orang itu untuk lebih mendalam
mempelajari budaya temannya. Maka tidak mengherankan bahwa pada masa pimpinan Br
Kulturatus, komunitasnya sungguh rukun, saling membantu, saling mengkoreksi, dan saling
mencinta.

Kadang juga ada kelompok ekstem dalam biara, yang maunya menang sendiri, mengatur
semuanya sendiri, dan menganggap paling benar sedangkan orang lain selalu yang
dipersalahkan. Kelompok ini dapat mematikan kelompok lain sehingga dalam satu biara dapat
terjadi yang satu menderita dan yang lain menonjol. Apakah kelompok miskin dalam biara juga
mendapatkan bantuan dan perhatian atau malah disingkirkan? Tentu miskin disini dapat berarti
miskin dalam talenta, bakat, kepandaian, kesehatan, pengaruh dll.

Komunitas Frater Lovetus kiranya dapat menjadi contoh komunitas yang sungguh punya
perhatian dan kasih besar kepada anggota-anggota yang lemah, yang sakit, yang sedang punya
soal. Bila banyak komunitas biara selalu dipenuhi oleh perhatian anggota-anggota terhadap
anggotanya yang superhebat; di komunitas Lovetus justru terbalik. Yang banyak mendapatkan
perhatian dari para anggota adalah seseorang yang kurang menonjol, yang sedang sakit, yang
sedang punya masalah, dll. Anggota tidak segan-segan dengan kerelaan tinggi menawarkan
bantuan kepada anggota lain yang dirasa kekurangan baik dalam hal kesehatan, pikiran,
keberanian, talenta. Dalam komunitas ini orang yang kecil akan selalu mendapatkan perhatian

lebih dari yang lain.

Usaha Keluar
Setelah membenahi apa yang ada dalam biara sendiri sebagai salah satu wujud mini

bangsa Indonesia, kita dapat berpikir tentang membantu bangsa ini yang lebih luas. Kita dapat



melihat kembali bagaimana karya perutusan kita di tengah masyarakat. Apakah karya kita di
masyarakat sungguh membantu semakin terbentuknya kesatuan bangsa yang lebih kuat?

Dalam hal korupsi apa yang dapat kita lakukan? Apakah dalam karya pendidikan,
kesehatan, social, pastoral dan karya lain kita mengembangkan budaya non korupsi? Apakah
budaya kejujuran, transparansi, dan berpikir bagi kepentingan orang banyak, kita kembangkan?
Saudari kita berikut dengan caranya yang khas mencoba untuk ikut memberantas budaya korupsi
yang marak di tanah air ini.

Sr. Jujurita, kebetulan sedang menjadi kepala sekolah di karya kongregasi. Sudah cukup
lama ia berjuang agar semangat kejujuran dan budaya korupsi tidak terjadi di sekolahnya.
Bahkan ia juga mati-matian dengan rekan guru membantu siswa-siswa agar belajar dan berlatih
jujur dalam belajar, dalam bermain, dan dalam pergaulan. la sangat keras dengan siswa yang
menyontek, dengan karyawan dan guru yang menyalahgunakan uang, kesempatan, dan juga
jabatan mereka. la sendiri memberi contoh hidup jujur dan transparan dalam penggunaan dana
sekolah. la tidak mau menggunakan dana sekolah untuk kepentingan pribadi. Maka tidak
mustahil selama ia menjadi kepala sekolah, keuangan sekolah positif dan jaminan hidup guru dan
karyawan menjadi lebih baik. Siswa-siswa lulusan sekolah itu juga terkenal sebagai siswa yang
jujur dan bertanggungjawab. Yang diinginkan Sr Jujurita adalah bahwa alumni sekolah itu
nantinya di masyarakat juga bertindak jujur dan menjadi pejuang anti korupsi di lingkungannya.

Dalam persoalan multibudaya, kita juga dapat berefleksi apakah karya perutusan kita
sungguh ikut mengembangkan semangat multibudaya di tanah air ini. Apakah dalam karya kita,
baik di karya pendidikan, kesehatan, pastoral, kemasyarakatan, politik, mengembangkan
semangat multibudaya? Apakah kita membantu orang-orang yang kita layani untuk juga dengan
senang hati menerima perbedaan dan rela hidup bersama dalam perbedaan dengan orang-orang
lain? Apakah diskriminasi karena suku, agama, etnis, dan kelahiran, semakin kita kurangi? Apa
yang dilakukan Br. Cintarius berikut menggambarkan usaha dalam hal ini.

Br. Cintarius hidup di tengah masyarakat, tinggal di komunitas yang kecil. Tetangga-
tetangganya banyak yang bukan katolik. Bruder sangat diterima di tengah kampung itu karena
bruder memang juga senang bergaul dengan mereka, dan bahkan sering mengunjungi
tetangganya. Bila ada kerjabakti kampung, juga dalam perayaan hari proklamasi, bruder ikut

aktif disitu. Waktu terjadi wabah dan bencana alam, Br. Cintarius mencari bantuan untuk semua



orang tanpa membedakan agama atau suku. Dalam percakapan dengan orang-orang kampung, ia
selalu mencoba mengungkapkan dambaannya yaitu agar kita semua sebagai sesama warga
Indonesia bersatu dan saling membantu. Di sore hari sering anak-anak tetangga ikut numpang
belajar di rumah bruder, dan dengan senang hati bruder menerima mereka dan membantu mereka
bila diperlukan. Hubungan bruder dengan para pimpinan agama lain di kelurahan sangat baik,
mereka sering bertemu dan membicarakan persoalan yang dihadapi desanya. Dalam kerukunan
seperti itu tidak mustahil bahwa tidak muncul kelompok ekstrem, karena mereka merasa satu
saudara dan setanah air yang sama.

Persoalan perhatian kepada masyarakat kecil, yang miskin, yang membutuhkan bantuan
untuk dapat tetap hidup, perlu dipecahkan bila bangsa ini mau kuat. Tanpa perhatian yang besar,
maka mereka tidak akan mendapatkan bantuan dan bahkan malah disingkirkan. Maka kita dapat
bertanya, apakah karya-karya kita mempunyai prioritas kepada kelompok kecil dan miskin ini.
Apakah karya pendidikan, kesehatan, social, dan kemasyarakatan kita memperhatikan mereka
yang kecil ini? Apakah karya-karya kita juga membantu banyak orang untuk peka pada
kebutuhan orang kecil ini?

Kita tahu bahwa banyak karya kongregasi yang memang membantu mengentaskan
masyarakat yang kecil dan miskin. Banyak karya kita, terutama karya social, yang memang
menangani mereka yang miskin, menderita, tersingkir, tanpa membeda-bedakan asal, suku,
agama dan latar belakang mereka. Bagaimana dengan karya pendidikan dan kesehatan? Apakah
juga mempunyai perhatian nyata pada mereka yang miskin?

Disamping memberikan bantuan kepada mereka yang miskin dan kecil, yang kiranya
juga perlu dipikirkan adalah apakah kita juga menyadarkan dan membantu semakin banyak
orang yang kaya, yang terjamin hidupnya, untuk mau peka dan perhatian kepada mereka yang
miskin dan tersingkir. Bila kita dapat lebih banyak menyadarkan orang lain, maka jumlah
mereka yang peka pada orang kecil akan semakin banyak. Syukur-syukur bila banyak pejabat
yang menjadi semakin peka, sehingga kehidupan orang kecil semakin diperhatikan terlebih
dalam perencanaan pembangunan Negara ini.

Bagi kita yang karena tugas perutusannya punya kesempatan bertemu dan berkomunikasi
dengan para tokoh masyarakat, baik pejabat Negara maupun mereka yang berpengaruh pada

hidup masyarakat, diharapkan dapat ikut menyumbangkan gagasan dan ide demi berkembangnya



kesatuan bangsa ini sebagai satu Negara. Maka mereka ini diharapkan mau menyuarakan apa
yang sebaiknya perlu dibuat dan dipikirkan demi kesatuan bangsa ini. Semakin banyak dari kita
yang dapat membangun relasi dengan berbagai kelompok dan pihak yang juga mau berpikir
demi kebangkitan bangsa ini ke depan, maka akan banyak muncul terobosan untuk membangun

hidup bangsa yang lebih baik.

Penutup

Merayakan hari kemerdekaan memaksa kita berpikir apa yang dapat kita lakukan bagi
bangsa ini. Ada banyak hal yang butuh bantuan kita sebagai religius, baik lewat perbaikan diri
sendiri dan komunitas kita, tetapi juga tindak keluar bagi masyarakat yang lebih luas.

Semoga dengan demikian, kita ikut merayakan kemerdekaan dengan membantu mengisi
kemerdekaan bangsa ini agar semakin kuat dan bersatu. Dengan demikian kita meneruskan
semangat Mgr. Soegiyopranata, yaitu kita seratus persen religious dan seratus persen Indonesia.

Pertanyaan bagi kita masing-masing dalam merayakan hari kemerdekaan RI 17 Agustus
2012 ini adalah, apa yang dapat dan ingin kita lakukan demi berkembangnya Negara Kesatuan
Republik Indonesia ini?

MERDEKA!



